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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di laksankan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Jalan Peta Kota Bandung merupakan status jalan provinsi dengan 

fungsi jalan kolektor primer dan kelas jalan II. Jalan Peta Kota Bandung 

memiliki Panjang efektif 2,53 Kilometer, lebar jalan efektif 20,4 meter. 

Untuk kondisi prasarana pada jalan Peta kota Bandung terdapat 

beberapa rambu lalu lintas yang tertutup pohon dan rusak, marka jalan 

yang pudar atau tidak ada, sehingga perlu dilakukan beberapa 

perbaikan serta perlu menambahkan beberapa rambu pada beberapa 

titik yang berpotensi menyebabkan terjadinya kecelakaan.  

b. Berdasarkan analisis bahaya yang telah dilakukan, penyebab 

terjadinya kecelakaan disebabkan faktor fasilitas perlengkapan jalan 

yang kurang dan sudah tidak laik. Perlengkapan jalan yang sudah ada 

berdasarkan menurut hasil penilaian menggunakan metode HAZOPS, 

berpotensi tinggi menyebabkan kecelakaan sehingga perlunya 

penanganan berupa perbaikan prasarana jalan yang ada untuk 

meningkatkan keselamatan jalan Peta Kota Bandung. Metode HAZOPS 

yang dilakukan hanya berdasarkan dari penilaian hazard oleh peneliti. 

c. Berdasarkan hasil penilaian dan pengendalian risiko diberikan mitigasi 

penambahan rambu peringatan di setiap simpang dan pertigaan, 

penebangan pohon yang masuk kedalam badan jalan, pemeliharaan 

jalan dengan cara pengecatan ulang marka-marka yang sudah pudar 

dan perataan jalan yang berlubang untuk meningkatkan keselamatan 

para pengguna jalan yang ada. Untuk mitigasi selanjutnya adalah 

melaksanakan operasi parkir liar serta perlu ditambahkannya lahan 

parkir terutama di daerah pasar serta melakukan sosialisasi kepada 

masyarakat tentang pentingnya keselamatan berkendara.  
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V.2 Saran  

a. Pada jalan Peta Kota Bandung merupakan Kawasan pertokoan yang 

cukup ramai pengunjung serta merupakan jalan yang memiliki tingkat 

volume lalu lintas yang cukup ramai dengan kecepatan rata-rata yang 

lumayan tinggi, maka dari itu perlu dilakukannya perbaikan dan 

penambahan fasilitas prasarana jalan serta melakukan perbaikan 

prasarana pejalan kaki untuk menunjang keselamatan dan keamanan 

bagi pengguna. 

b. Masih banyaknya pengendara yang parkir sembarangan di badan jalan 

sehingga perlunya dilaksanakan operasi parkir liar dan pengawasan 

yang ketat oleh pihak yang berwenang. 

c. Perlu adanya sosialisasi kepada masyarakat tentang pentingnya 

berkeselamatan dalam berkendara dan pentingnya kesadaran 

keselamatan dan keamanan berkendara agar tidak melanggar rambu-

rambu yang sudah ada. 

d. Perlu adanya penelitian lebih lanjut terkait risiko jalan tidak hanya 

menganalisis aspek perlengkapan jalan, namun dapat menambahkan 

aspek lain seperti aspek manusia, aspek penataan lingkungan, dan 

aspek kendaraan. Selain itu pada metode ini penilaian masih 

berdasarkan penilaian berdasarkan penilaian penulis sendiri sehingga 

untuk penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan dengan pihak 

berwenang yang terkait agar dapat memperkuat penilaian.
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